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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, karena datanya berupa angka dan diolah menggunakan
statistik. Sebagaimana dikemukakan Creswell (dalam Alsa, 2010, h.13),
bahwa metode penelitian kuantitatift adalah penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat,
atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik, dan untuk
melakukan suatu prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi

variabel yang lain.

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini diidentifikasikan ada tiga variabel, yaitu:

1. Variabel endogen . Kemandirian Anak SLB C
2. Variabel mediator . Pengasuhan Ibu
3. Variabel eksogen . Koping Stres

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Setelah mengidentifikasi variabel penelitian, maka langkah

selanjutnya adalah menyusun definisi operasional pada setiap variabel
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yang terlibat. Definisi operasional dari masing-masing variabel pada

penelitian ini akan diuraikan di bawah ini.

1. Kemandirian Anak SLB C

Kemandirian anak SLB C adalah kemampuan dalam
mengatur perilaku untuk mengatasi masalah atau dalam
mengerjakan sesuatu tanpa terlalu tergantung oleh bantuan orang
tua, pada anak yang bersekolah di sekolah dasar luar biasa
kategori C. Dalam penelitian ini kemandirian anak SLB C diungkap
dengan menggunakan Skala Kemandirian Anak yang telah disusun
oleh Suparmi. Dimensi-dimensi kemandirian anak meliputi dimensi
bantu diri, tanggung jawab, sosialisasi, keterampilan domestik,

mengatasi masalah dan daya inisiatif.

Adanya skor yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
semakin tinggi pula tingkat kemandirian anak, demikian
sebaliknya.Dalam pelaksanaannya, skala ini yang mengisi adalah

ibu dari anak SLB C.

2. Pengasuhan Ibu

Pengasuhan ibu adalah kegiatan ibu yang bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal,
agar anak dapat bertahan dalam menghadapi tantangan dari

lingkungan.Dalam penelitian ini pengasuhan ibu diungkap dengan
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menggunakan Skala Pengasuhan Ibu yang telah disusun oleh
Suparmi.Aspek-aspek pengasuhan ibu pada penelitian tersebut
meliputi aspek kontrol, pemberian kesempatan, direktif, responsif,

dan aspek komunikasi.

Adanya skor yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
semakin baik pengasuhan ibu, demikian sebaliknya.Dalam
pelaksanaannya, skala ini yang mengisi adalah ibu dari anak SLB

C.

. Koping Stres

Koping stres adalah upaya individu dalam mengatasi
masalah atau menangani emosi dengan cara mengelola tuntutan
dengan sumber daya yang dimiliki. Dalam penelitian ini koping
stres diungkap melalui Skala Koping Stres, dengan mengacu pada
dimensi atau jenis koping stres. Dimensi-dimensi tersebut antara
lainkoping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping)

dan koping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping).

Adanya skor yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
semakin  baik koping stres, demikian sebaliknya.Dalam
pelaksanaannya, skala ini yang mengisi adalah ibu dari anak SLB

C.
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak dengan karakteristik

sebagai berikut:

1. Bersekolah di tingkat sekolah dasar luar biasa (SLB C) di

Kecamatan Purwodadi.
2. Memiliki skor 1Q50-55 hingga 70.

3. Tinggal satu rumah dengan ibu, dan diasuh oleh ibu

4. Anak tersebut tidak memiliki gangguan sensoris maupun
anggota gerak tubuh (baik tangan maupun kaki). Pada
karakteristik ini akan ditanyakan melalui ibu dari subjek dan

dilihat ketika observasi.

D. Metode Pengumpulan Data

Guna mencapai tingkat objektivitas yang tinggi, penelitian ilmiah
mensyaratkan penggunaan prosedur pengumpulan data yang akurat
dan objektif (Azwar, 2010, h.1l).Dalam penelitian ini metode yang

dipakai untuk mengumpulkan data adalah metode skala.

Azwar (2010, h.3) mengatakan bahwa sebagai alat ukur, skala
psikologi memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari
berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain. Meskipun dalam

percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan dengan istilah
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tes, namun dalam pengembangan instrumen ukur, umumnya istilah tes
digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampuan kognitif,
sedangkan istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat

ukur aspek afektif.

Dalam penelitian ini terdapat tiga skala yang akan disusun untuk
mengungkap data kemandirian anak SLB C, pengasuhan ibu dan
koping stres. Dalam pelaksanaannya, skala tersebut akan diisi oleh ibu
dari subjek. Sebagaimana dalam penelitian Suparmi, dkk (2018, h.143-
144), bahwa subjek dalam penelitian tersebut adalah anak dengan
down syndrome, akan tetapi yang mengisi skalanya adalah ibu dari

subjek.

Skala Kemandirian Anak, Skala Pengasuhan Ibu dan Skala

Koping Stres akan diuraikan di bawah ini:

1. Skala Kemandirian Anak

Skala Kemandirian Anak pada penelitian ini menggunakan
Skala Kemandirian Anak yang telah disusun oleh Suparmi yang
memiliki  dimensi bantu diri, tanggung jawab, sosialisasi,

keterampilan domestik, mengatasi masalah dan daya inisiatif.

Jumlah keseluruhan item pada Skala Kemandirian Anak
tersebut adalah 56 item yang berarah favourable.Sebaran item

skala ini tercantum pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Sebaran Iltem Skala Kemandirian Anak

Dimensi Kemandirian

Indikator Perilaku No Item Valid

Total

Anak

Bantu diri Makan minum 1
Berpakaian 2,3,4,5,6,7,8,9
Mandi 10,11,12,13,14,15
Toilet 16 22
Alas kaki 17,18
Merawat diri 19,20.21,22

Tanggung jawab Mengerjakan tugas 23
Merawat milik pribadi 24,25,26,27,28,29,30,31 12
Menyiapkan pelajaran 32.33,34

Sosialisasi Membantu 35
Menggunakan uang 36 5
Bisa bergaul 37,38.39

Keterampilan Merawat rumah 40,41,42,43

domestik Keterampilan dapur 44,45 9
Merawat baju 46,47,48

Mengatasi masalah Berani 49
Mampu berpikir 50,51,52
Memutuskan °

53
Daya inisiatif Kesadaran sendiri 54,55,56 3
Total 56 Item

2. Skala Pengasuhan lbu

Skala Pengasuhan lbu pada penelitian ini menggunakan Skala
Pengasuhan Ibu yang telah disusun oleh Suparmi, yang memiliki aspek
kontrol, pemberian kesempatan, direktif, dan

responsif, aspek

komunikasi.

Total item pada skala tersebut sebanyak 35 item (25 item
favourable dan 10 item unfavourable). Sebaran itemnya tercantum pada

tabel 2.
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Tabel 2. Sebaran Item Skala Pengasuhan Ibu

Item Valid

Aspek Pengasuhan Ibu Indikator Perilaku Favorable Unfavorable Total
Kontrol Diingatkan 1,2,3,4 -
Dinasihati - 5
Penghargaan 7,8 6 10
Diawasi 9 10
Pemberian kesempatan Diminta melakukan 11,12 -
Pembiasaan 13,15 14
Dipaksa 16,17 - 9
Dipraktekkan 18 -
Memfasilitasi sarana 19 )
Direktif Diajari 20,21 -
Diarahkan 22,23,24 - 8
Dicontohkan 25,26,27 i
Responsif Diberi semangat - 28
Perhatian - 29,30 5
Sosialisasi 31 32
Komunikasi Dengan guru 33 -
Dengan ahli - 34 3
Dengan orang tua -
. 35
lain
Total 25 10 35

3.Skala Koping Stres

Skala Koping Stres pada penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti

dengan mengacu pada dimensi koping stres. Dimensi-dimensi tersebut

antara lainkoping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping)

dan koping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping).

Dalam penelitian ini skala yang disusun dengan item favorable

saja.ltem favorable merupakan pernyataan yang isinya mendukung atau

menunjukkan variabel yang diungkap (Azwar, 2010, h.26).
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Subjek akan menjawab item dengan cara memilih salah satu dari
pilihan jawabannya. Adapun pilihan jawaban tersebut antara lain SS
singkatan dari sangat sesuai, S singkatan dari sesuai, TS singkatan dari

tidak sesuai, dan STS adalah singkatan dari sangat tidak sesuai.

Jawaban subjek akan diberi skor sebagai berikut, jika subjek
menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2, dan STS
diberi skor 1. Berikut di bawah ini akan disajikan blue print Skala Koping

Stres pada penelitian ini

Tabel 3. Blue Print Skala Koping Stres

Dimensi atau Jenis Koping Stres Total ltem
Problem-focused coping 9
Emotion-focused coping 9

Total Item 18

Coba Alat Ukur

Uji Validitas Alat Ukur

Validitas instrumen didefinisikan sebagai sejauh mana instrumen
itu merekam atau mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam atau
diukur (Suryabrata, 2011, h.60). Secara mendasar, validitas adalah
keadaan yang menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan

mampu mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2010, h.167).

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dikenakan hanya pada
Skala Koping Stres karena skala tersebut disusun sendiri oleh peneliti

sehingga masih perlu dilakukan uji validitas. Skala Kemandirian Anak dan
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Skala Pengasuhan Ibu tidak dilakukan uji validitas karena kedua skala
tersebut diambil dari penelitian Suparmi (2017) di mana pada penelitian

tersebut telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Dalam penelitian Suparmi (2017, h.98) diperoleh hasil validitas
konvergen dan diskriminan pada kedua skala. Semua dimensi pada Skala
Kemandirian Anak memeroleh hasil loading factor di atas 0,7. Dimensi
bantu diri 0,923, tanggung jawab 0,856, sosialisasi 0,713, domestik 0,823,
mengatasi masalah 0,713, dan daya inisiatif 0,748. Indeks loading setiap
item dalam dimensi ada di atas 0,469 dengan selisih di atas 0,1 dari
loading value item pada dimensi yang lain. Perhitungan GoF Skala
Kemandirian Anak secara manual menemukan indeks 0,753 (kuat).
Semua item dan dimensi terbukti signifikan pengaruhnya terhadap

variabel laten, dengan ilai t statistik di atas 5 (sangat signifikan).

Skala Pengasuhan Ibu memperoleh validitas dengan hasil yang
memuaskan. Semua aspek memiliki faktor loading di atas 0,8. Indeks
loading factor aspek kontrol sebesar 0,857, aspek kesempatan 0,826,
direktif 0,849, responsif 0,828 dan aspek komunikasi 0,813. Indeks
loading setiap item dalam aspek di atas 0,5 dan selisih paling tidak 0,1
dari indeks loading item pada aspek yang lain. Dari perhitungan GoF
Skala Pengasuhan Ibu secara manual ditemukan indeks sebesar 0,685
(kuat).Semua item dan aspek terbukti signifikan pengaruhnya terhadap
konstrak, dengan nilai t statistik di atas 3 (sangat signifikan) (Suparmi,

2017, h.100).
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Dalam uji coba alat ukur pada Skala Koping Stres, akan dilakukan
seleksi item, yang oleh Azwar (2010, h.161) mengacu pada koefisien
korelasi item-total, indeks reliabilitas item, dan indeks validitas item. Lebih
lanjut Azwar (2010, h.59) mengatakan bahwa pada skala yang itemnya
diberi skor pada level interval dapat digunakan formula koefisien korelasi
product-moment dari Pearson. Semakin tinggi koefisien korelasi positif
antara skor item dengan skor skala berarti semakin tinggi konsistensi
antara item tersebut dengan skala secara keseluruhan yang berarti
semakin tinggi daya bedanya.Bila koefisien korelasinya rendah mendekati
nol berarti fungsi item tersebut tidak cocok dengan fungsi ukur skala dan
daya bedanya tidak baik.Bila koefisien korelasi yang dimaksud ternyata
berharga negatif, artinya terdapat cacat serius pada item yang

bersangkutan.

Lebih lanjut, Azwar (2010, h.65) mengatakan bahwa dalam kriteria
pemilihan item ada batasannya, yang biasa digunakan adalah batasan r;
=2 0,30. Item yang memiliki koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap
memuaskan, sedangkan item yang kurang dari itu dianggap tidak

memuaskan.

Guilford (dalam Azwar, 2010, h.61) mengatakan bahwa apabila
koefisien korelasi item-total itu dihitung pada skala yang berisi hanya
sedikit item, maka sangat mungkin akan diperoleh koefisien korelasi item-
total yang overestimated (lebih tinggi daripada yang sebenarnya)
dikarenakan adanya overlap antara skor item dengan skor skala.

Overestimasi ini dapat terjadi dikarenakan pengaruh kontribusi skor
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masing-masing item dalam ikut menentukan besarnya skor skala.Untuk
itu, agar dapat diperoleh informasi yang lebih akurat mengenai korelasi
antara item dengan skala, diperlukan suatu rumusan koreksi terhadap

efek spurious overlap.

Uji Reliabilitas Alat Ukur

Suryabrata (2011, h.58) mengatakan bahwa reliabilitas instrumen
merujuk pada konsistensi hasil perekaman data (pengukuran).Oleh
karena hasilnya yang konsisten itu, maka instrumen tersebut dapat
dipercaya (reliable) atau dapat diandalkan (dependable).Azwar (2010,
h.83) menyatakan bahwa reliabilitas sebenarnya mengacu kepada
konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna

kecermatan.

Sebagaimana pengujian validitas yang telah disampaikan di atas,
hal yang sama juga dilakukan pada uji reliabilitas, di mana hanya akan
dikenakan pada Skala Koping Stres. Sementara untuk Skala Kemandirian
Anak dan Skala Pengasuhan Ibu tidak dilakukan pengujian reliabilitas

karena telah teruji dalam penelitian Suparmi (2017).

Hasil uji reliabiltas Skala Kemandirian Anak dan Skala
Pengasuhan Ibu pada penelitian Suparmi (2017, h.104), menggunakan
analisis dengan PLS (Partial Least Squares).Hasilnya adalah Skala
Kemandirian Anak dan Skala Pengasuhan Ibu terbukti mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi atau good.Reliabilitas Skala Kemandirian Anak

memiliki nilai Cronbachs Alpha (PLS) sebesar 0,971, dan Composite
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Reliability (PLS) sebesar 0,973.Reliabilitas Skala Pengasuhan Ibu
memiliki nilai Cronbachs Alpha (PLS) sebesar 0,937, dan Composite

Reliability (PLS) sebesar 0,943.

Uji reliabilitas pada Skala Koping Stres menggunakan pendekatan
konsistensi internal, prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengenaan
sebuah tes kepada sekelompok individu sebagai subjek (single-trial
administration).Oleh karena itu pendekatan ini mempunyai nilai praktis
dan efisiensi yang tinggi (Azwar, 2010, h.63). Oleh karena satu Kkali
pengukuran, maka pengujian reliabilitasnya menggunakan teknik
Koefisien Alpha dari Cronbach.Hal ini sesuai pendapat Azwar (2010,
h.87), bahwa untuk menghitung keofisien reliabilitas alpha diperoleh lewat
penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada

kelompok responden (single-trial administration).

F. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisis data
adalah metode statistik dengan teknik analisis jalur (path coefficient) yang
diolah melalui program komputer SPSS IBM SPSS 22.Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda yang menguraikan
besaran pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tergantung secara
tidak langsung (Irianto, 2004, h.283).Pengaruh tidak langsung tersebut yaitu
dengan melibatkan variabel mediasi.Ghozali (2011) mengatakan bahwa
pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel. Uji Sobel

dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y
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lewat M. Uji sobel menghendaki jumlah sampel yang besar. Pendekatan
alternatif untuk menguji signifikansi mediasi pada jumlah sampel kecil
menggunakan metode Bootstrapping.Hayes dan Preacher (Dalam Ghozali,
2011, h.255) telah mengembangkan uji Sobel dan Bootstrappig dalam bentuk
script SPSS. Sumargi dan Kristi (2017) menyebutkan nama script SPSS
Hayes ini sebagai PROCESS Macro model 4, yang diolah dengan IBM

Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) Release 22.00.
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